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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran 

ATI dengan metode role playing lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap pemahaman konsep siswa. Tujuan lain dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran ATI dengan metode role playing lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar matematika 

siswa. 

Jenis Penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan desain nonequivalent 

control group design. Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu 

model pembelajaran ATI dengan metode role playing dan variabel terikat pada 

penelitian adalah pemahaman konsep dan motivasi belajar matematika siswa. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 15 

Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII 

H dan VIII J. Intrumen dalam penelitian ini adalah soal pretest-posttest pemahaman 

konsep, prescale-postscale motivasi belajar matematika siswa, dan RPP. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan uji parametrik uji-t untuk 

pemahaman konsep dan uji non-parametrik Mann Whitney untuk Motivasi belajar 

matematika siswa. Analisis data dilakukan melalui software SPSS 23. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ATI dengan 

metode role playing lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

model pembelajaran ATI dengan metode role playing lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar matematika siswa. 

Kata Kunci: Efektivitas, Aptitude Treatment Interaction (ATI), Role Playing, 

Pemahaman Konsep, Motvasi Belajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting karena dengan 

pendidikan diharapkan mampu membentuk sumber daya manusia yang 

terampil, kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, segala aspek dalam bidang 

pendidikan harus secara terus menerus dikembangkan dan disempurnakan 

agar pendidikan senantiasa berkualitas. Indonesia mengatur pendidikan 

dalam Undang-Undang mengenai sistem pendidikan nasional yaitu 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 yang berbunyi: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang wajib 

dipelajari oleh setiap siswa di setiap jenjang pendidikan. Hal tersebut 

dikarenakan aplikasi dari pembelajaran matematika digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Secara umum, pendidikan matematika dari mulai sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut (Ibrahim dan Suparni, 2012: 36):
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan model yang diperoleh 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat bahwa 

pemahaman konsep ternyata dipandang sebagai salah satu kompetensi yang 

penting untuk dimiliki oleh siswa agar dapat menyelesaikan berbagai 

macam permasalahan dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang 

menjadi tujuan dari pembelajaran matematika seperti penalaran, pemecahan 

masalah dan lainnya. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Hilda Taba 

(dalam Sanjaya: 2011: 144) bahwa memahami konsep berarti memahami 

yang abstrak sehingga mendorong anak untuk berpikir lebih dalam.  

Menurut Susanto (2013: 210) pemahaman konsep adalah 

kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda dan 

dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data grafik, 

dan sebagainya. Indikator pemahaman konsep menurut Asep Jihad dan 

Abdul Haris (2013: 149) meliputi: a) Menyatakan ulang sebuah konsep; b) 

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; c) Memberi 

contoh dan non-contoh dari konsep; d) Menyajikan konsep dalam berbagai 
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bentuk representasi matematika; e) Menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu; f) Mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep; serta g) Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil tes studi pendahuluan pemahaman konsep 

matematika yang dilakukan peneliti mulai tanggal 17 sampai 23 Januari 

2019 di kelas  VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta menunjukkan nilai rata-rata 

tes pemahaman konsep siswa yang relatif rendah, yaitu 35,46. Hasil tersebut 

dapat dikatakan rendah karena masih jauh dari nilai maksimal 100.  

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar mengajar di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta bahwasannya pembelajaran masih bersifat 

konvensional. Guru memberikan pelayanan yang sama untuk semua siswa, 

baik yang berkemampuan tinggi, sedang ataupun rendah yaitu dengan 

proses pembelajaran yang berpusat pada guru. Proses pembelajaran diawali 

guru menjelaskan materi, memberikan contoh soal, latihan soal kemudian 

dibahas secara bersama-sama dengan guru. Ketika pembelajaran 

berlangsung terdapat beberapa siswa tidak mau mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Mereka malas untuk mencatat dan mengerjakan soal latihan 

serta cenderung lebih banyak bicara sendiri di kelas. Hal ini telah 

mempengaruhi motivasi belajar siswa yang lain yang berusaha 

memperhatikan karena mereka merasa terganggu dan menyebabkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan menjadi kurang 

maksimal. 
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Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur pada tanggal 23 

Januari 2019 antara peneliti dengan bapak Bambang selaku guru 

Matematika di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang menggambarkan keadaan 

siswa saat proses pembelajaran. Guru menyatakan bahwa motivasi siswa 

dalam belajar matematika masih rendah. Hal tersebut terbukti saat proses 

pembelajaran masih banyak siswa yang tidak memperhatikan dan tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan guru.  

Menurut Wardhani, (2011: 10) Pemahaman konsep yang rendah 

disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya yaitu pembelajaran yang 

belum efektif untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar 

matematika yang diperlukan seseorang dalam menghadapi kehidupan 

sehari-hari. Menurut Syafrudin Nurdin (2005: 8), Pemahaman konsep 

matematika dan motivasi belajar matematika yang rendah juga disebabkan 

oleh salah satunya yaitu rendahnya mutu pembelajaran yang dapat dilihat 

dari cara guru dalam memilih metode dan strategi pembelajaran. Hal 

tersebut selaras dengan hasil penelitian Dwi Nugraha Hidayanto yang 

menemukan rendahnya mutu pembelajaran disebabkan oleh sikap 

spekulatif dan intuitif guru dalam memilih metode dan strategi 

pembelajaran. Oleh karena itu, ia menyatakan bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas pembelajaran 

yang dapat ditempuh dengan meningkatkan pengetahuan tentang 
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merancang metode-metode pembelajaran yang lebih efektif, efisisen, dan 

memiliki daya tarik.   

Pengembangan model pembelajaran dewasa ini kelihatan masih 

belum peduli dan bahkan belum mampu mengapresiasi serta 

mengakomodasi perbedaan-perbedaan individual siswa, berarti di dalam 

proses belajar mengajar guru memberikan layanan pembelajaran yang sama 

untuk semua siswa baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang ataupun 

rendah. Model pembelajaran yang diimplementasikan di sekolah-sekolah 

saat ini pada umumnya masih bersifat konvensional. Proses pembelajaran 

konvensional lebih menekankan pada ceramah guru, mengerjakan soal, 

hafalan dan kecepatan dalam berhitung. Siswa cenderung pasif dan dapat 

menyebabkan siswa tidak paham dengan apa yang dipelajari. Akibatnya, 

siswa tidak memiliki pemahaman terhadap konsep yang diajarkan 

(Syafrudin Nurdin, 2005: 5). 

Menyamaratakan pembelajaran bagi semua kelompok kemampuan 

siswa dirasa kurang adil, karena mestinya setiap kelompok kemampuan 

mendapatkan layanan pembelajaran yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Dalam melaksanakan proses pembelajaran 

konvensional, guru memberikan layanan pembelajaran yang sama untuk 

semua siswa, baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, maupun 

rendah. Dengan perlakuan demikian, siswa yang berbeda kecepatan 

belajarnya belum mendapatkan layanan pembelajaran yang sesuai. Siswa 

berkemampuan rendah tetap saja tertinggal dari siswa yang berkemampuan 
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sedang. Sementara siswa berkemampuan tinggi belum mendapatkan 

layanan yang optimal dalam pembelajaran. Hal ini bisa mempengaruhi 

motivasi siswa menjadi rendah. 

Oleh karena adanya keragaman kemampuan siswa itulah, 

dibutuhkan suatu pembelajaran yang memungkinkan setiap siswa 

mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya. Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) merupakan sebuah model pembelajaran yang 

berusaha mencari dan menemukan perlakuan (treatment) yang cocok 

dengan perbedaan kemampuan (Aptitude) siswa yaitu perlakuan (tratment) 

yang secara optimal diterapkan untuk siswa yang berbeda tingkat 

kemampuannya. Menurut Syafrudin Nurdin (2005: 21) dalam proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran ATI ini siswa dibagi 

menjadi tiga kelompok berdasarkan kemampuannya yaitu kelompok 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Masing-masing kelompok 

kemampuan akan diberikan perlakuan yang sesuai dengan karakteristiknya. 

Kelompok kemampuan tinggi perlakuan yang diberikan yaitu belajar 

mandiri  (Self Learning). Kelompok kemampuan sedang diberikan 

pembelajaran dalam bentuk regular teaching. Sedangkan kelompok 

kemampuan rendah diberikan special treatment, yaitu berupa pembelajaran 

dalam bentuk regular teaching bersama-sama kelompok kemampuan 

sedang dan diberikan tutorial  di luar jam pelajaran sekolah. 

Agar pembelajaran menjadi lebih bermakna maka siswa diharapkan 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Role playing adalah gambaran spontan 
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dari situasi, kondisi atau keadaan yang khusus dilakukan oleh sekelompok 

orang yang terdiri dari para siswa. Role playing disini yaitu terjadinya 

hubungan antara siswa dalam situasi tertentu (Suharto, 1997: 85). Tujuan 

role playing adalah menciptakan kembali gambaran histori masa silam, 

peristiwa yang mungkin terjadi pada masa mendatang, peristiwa-peristiwa 

sekarang pada suatu tempat serta waktu tertentu, sehingga siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pribadi dan motivasi yang 

mendorong tingkah lakunya (Supriono dan Sapari, 2001: 137). Berdasarkan 

uraian permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Efektivitas Model Pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan metode role playing terhadap 

pemahaman konsep dan motivasi belajar matematika siswa”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran disekolah masih menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat kepada guru, sehingga siswa menjadi pasif dan tidak 

bersemangat. 

2. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa yang berbeda kecepatan 

belajarnya belum mendapatkan layanan pembelajaran yang sesuai. 

Siswa berkemampuan rendah tetap saja tertinggal dari siswa yang 

berkemampuan sedang. Sementara siswa berkemampuan tinggi belum 

mendapatkan layanan yang optimal dalam pembelajaran. 
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3.  Inovasi diperlukan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam proses 

belajar mengajar yang mampu mengembangkan pemahaman konsep 

dan motivasi belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Beradasarkan identifikasi masalah, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan agar lebih terarah. Peneliti membatasi penelitian ini pada 

efektivitas model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan metode role playing terhadap pemahaman konsep dan motivasi 

belajar matematika siswa. 

D. Rumusan Masalah  

1. Apakah model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan metode Role Playing lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep matematika siswa?   

2. Apakah model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan metode Role Playing lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap motivasi belajar matematika siswa ? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan metode Role Playing lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa. 
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2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan metode Role Playing lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar matematika 

siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan bagi penulis 

bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 

maka kemampuan yang dimiliki siswa dapat dimunculkan dan 

dapat dikembangkan 

b. Hasil penelitian dapat memberikan pengalaman bagi penulis 

sebagai calon guru untuk senantiasa melaksanakan pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan bagi siswa sehingga siswa dapat 

aktif dalam pembelajaran 

c. Hasil penelitian dapat memberikan arahan bahwa sebagai calon 

guru penulis harus dapat menerapkan model pembelajaran yang 

beragam dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan memahami 

kebutuhan dan kemampuan seorang siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Hasil penelitian dapat memberikan informasi bagi guru bahwa 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan harus senantiasa 

dikembangkan agar siswa dapat mengembangkan potensinya. 
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b. Hasil penelitian dapat memberikan kesadaran kepada guru bahwa 

yang siswa butuhkan bukan hanya sekedar hasil yang memuaskan 

namun siswa membutuhkan suasana belajar yang menyenangkan 

dan motivasi belajar. 

c. Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan bagi guru terkait 

dengan model pembelajaran ATI dengan metode Role Playing 

serta mendorong guru untuk menerapkan model pembelajaran ATI 

dengan metode Role Playing dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

a. Hasil penelitian dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

motivasi belajar  siswa.   

b. Hasil penelitian dapat mengetahui metode atau strategi belajar 

yang sesuai dengan siswa. 

4. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada pihak 

sekolah bagaimana menciptakan generasi yang mempunyai 

kemampuan pemahaman konsep dan motivasi belajar matematika 

sehingga dapat menghasilkan lulusan yang dapat berdaya saing di 

lingkungan luar sekolah. 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran  

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan dari penerapan model pembelajaran ATI dengan 
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metode Role Playing terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

motivasi belajar matematika siswa yaitu sebagai berikut: 

a. Jika rata–rata skor posttest  hasil tes pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata–rata skor posttest hasil tes 

pemahaman konsep siswa  kelas kontrol, maka model pembelajaran 

ATI dengan metode Role Playing lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep siswa. 

b. Jika rata–rata skor postscale hasil skala motivasi belajar matematika 

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata–rata skor 

postscale hasil skala motivasi belajar matematika siswa pada kelas 

kontrol, maka model pembelajaran ATI dengan metode Role 

Playing lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar matematika siswa. 

2. Model Pembelajaran ATI dengan metode role playing  

Model pembelajaran ATI merupakan sebuah model pembelajaran 

yang berusaha mencari dan menemukan perlakuan (treatment) yang 

cocok dengan perbedaan kemampuan (Aptitude) siswa. Langkah-

langkah model pembelajaran ATI dengan metode role playing adalah 

sebagai berikut: 

- Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok berdasarkan 

kemampuannya yaitu kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah berdasarkan aptitude testing. Dalam penelitian ini 

menggunakan nilai UAS semester ganjil 2018/2019.  
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- Masing-masing kelompok kemampuan akan diberikan 

perlakuan yang sesuai dengan karakteristiknya. Kelompok 

kemampuan tinggi perlakuan yang diberikan yaitu belajar 

mandiri  (Self Learning) dengan menggunakan buku-buku yang 

relevan. Kelompok kemampuan sedang diberikan pembelajaran 

dalam bentuk regular teaching. Sedangkan kelompok 

kemampuan rendah diberikan special treatment, yaitu berupa 

pembelajaran dalam bentuk regular teaching bersama-sama 

kelompok kemampuan sedang dan diberikan tutorial  di luar jam 

pelajaran sekolah. Metode role playing  

- Metode role playing digunakan pada setiap kelompok dalam 

proses pembelajaran dengan perlakuan yang sesuai dengan 

masing-masing kelompok, dimana setiap kelompok diberikan 

skenario yang berkaitan dengan materi pelajaran untuk 

diperankan, serta diberikan LKS untuk dijadikan bahan diskusi. 

3. Pemahaman konsep  

Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 

ditunjukkan oleh siswa melalui indikator pemahaman konsep pada 

materi peluang berupa menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, memberi contoh dan bukan contoh, menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan 



13 
 

 
 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan masalah. 

4. Motivasi belajar matematika  

Motivasi belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang mengacu pada indikator-

indikator berupa adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita 

masa depan, adanya pengahargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif 

sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. 

5. Model Pembelajaran konvensional  

 Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru bidang studi 

Matematika SMP Negeri 15 Yogyakarta.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab IV, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran dengan model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan metode role playing lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep. 

2. Pembelajaran dengan model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan metode role playing lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar matematika 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran  

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran ATI dengan metode role 

playing yang sesuai dengan materi yang akan di ajarkan sebagai salah 

satu alternatif untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok kemampuan rendah 

mencapai peningkatan yang paling tinggi diantara kelompok 

kemampuan yang lain sehingga guru dapat menerapkan treatment yaitu 

tambahan belajar kepada siswa dalam proses pembelajaran terutama 
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untuk siswa yang memiliki kemampuan rendah sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

3. Kemampuan pemahaman konsep untuk kelompok tinggi belum dapat 

ditingkatkan secara maksimal karena siswa belum terbiasa dengan  

kegiatan belajar secara mandiri atau self learning sehingga guru 

diharapkan bisa membiasakan memberi treatment kepada siswa dengan 

cara belajar mandiri agar siswa menjadi terbiasa dan pada akhirnya 

pemahaman konsep siswa mencapai peningkatan yang lebih tinggi. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut baik oleh peneliti, mahasiswa lain, 

guru, maupun para pengamat pendidikan yang lain, mengenai 

penerapan model pembelajaran ATI dengan metode role playing yang 

lebih efektif, efisien dan kreatif  dengan memperhatikan treatment yang 

diberikan untuk masing-masing kelompok kemampuan terutama untuk 

tambahan waktu belajar pada kelompok rendah tetap diberikan kegiatan 

role playing agar hasil analisis yang didapatkan juga sesuai dan setiap 

kelompok dapat mencapai peningkatan pemahaman konsep dan 

motivasi belajar yang tinggi. 

5. Apabila akan menerapkan model pembelajaran ATI  dengan metode 

role playing seperti dalam penelitian ini, perlu memperhatikan fasilitas 

dan instrumen yang digunakan, terutama penggunaan modul, LKS dan 

yang lainnya agar isinya lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga 

pemahaman konsep dapat terpenuhi. 
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